BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian tindakan (Action
Research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelas.*

Dalam pelaksanaanya, penelitian tindakan kelas ini, menggunakan
model Kurt Lewin. Model Kurt Lewin merupakan model yang selama ini
menjadi acuan pokok dari berbagai model action research, terutama
classroom action research (CAR). Lewin adalah orang pertama yang
memperkenalkan action reserch. Konsep pokok action reserch menurut
Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2)
aksi atau tindakan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi
(reflecting), hubungan antara keempat komponen tersebut menunjukkan
sebuah siklus.*®®

Berdasarkan uraian di atas, tujuan PTK adalah agar terjalinnya
hubungan antara guru dengan siswa melalui pembelajaran yang baik. Dan
guru mampu mengevaluasi kekurangan dalam pembelajarannya sehingga
kemampuannya sebagai seorang pengajar dapat lebih meningkat dan lebih

profesional. Serta dapat mempengaruhi terhadap peningkatan kualitas

*Ibadullah Malawi, Penelitian Pendidikan, (Madiun: IKIP PGRI Madiun, 2011), 56
*Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas [Classroom Action Research];Teori
&Praktik, cet.ke-3, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2012), him. 29-30.
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siswanya dalam belajar di kelas baik dalam segi pengetahuan maupun
kreatifitas dalam berfikir.
Apabila digambarkan dalam bentuk visualisasi, maka model Kurt

Lewin akan tergambar dalam bagan lingkaran seperti berikut.

Identifikasi
Masalah

Perencanaan
(planning)

>_ SIKLUS
|

Refleksi Tindakan
(reflecting) (acting)

Observasi
(observing)

SIKLUS
1

X Perencanaan
ulang

Dan seterusnya

Tabel 3.1 Model PTK menurut Kurt Lewin
Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun
data yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif. Penelitian tindakan
kelas berbeda dengan penelitian formal yang bertujuan untuk menguiji
hipotesis dan mengembangkan teori yang bersifat umum (general).
Penelitian tindakan kelas lebih bertujuan untuk memperbaiki kinerja,

sifatnya kontekstual dan hasilnya tidak untuk digeneralisasi. Namun
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demikian hasil PTK dapat saja diterapkan oleh orang lain yang
mempunyai latar yang mirip dengan yang dimiliki peneliti.*
B. Setting Penelitian Dan Subyek Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Mambaul Ulum Jogoroto
Jombang. Sekolah ini dipimpin oleh, Bapak Habiburrohman S.Pd. Ml
Mambaul Ulum memiliki 8 ruang kelas dan satu ruang laboratorium,
satu ruang kantor dan serta satu ruang perpustakaan. Kelas yang
digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas adalah ruang kelas V.
Alasan pemilihan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian
adalah karenaadanya permasalahan yang terjadisebagaimana peneliti
sampaikan pada latar belakang. selain itu lokasinya yang mudah
dijangkau oleh peneliti, serta waktu dan biayapenelitian dapat
dijangkau dengan mudah oleh peneliti sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian di sekolah tersebut.
2. Subyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VMI Mambaul Ulum.
Tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 20 siswa terdiri dari 8 siswa
perempuan dan 12 siswa laki-laki.
3. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2015/2016

4. Variabel yang diteliti

% Ekawarna, Penelitian tindakan kelas. (Jakarta: Referensi, 2013),hIm.6.
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Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk
menjawab permasalahan yang dihadapi yaitu :
a. Variabel Input:

Variabel input yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VB MI Mambaul Ulum Jogoroto Jombang tahun ajaran
2015/2016

b. Variabel Proses:

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe CIRC

(Cooperative Integrated Reading and Composition).
c. Variabel Output:

Variabel output yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam peningkatan keterampilan membaca
pemahaman cerita pendek pada pelajaran Bahasa Indonesia.

C. Rencana Tindakan
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian Kurt
Lewin. Model penelitian tindakan kelas menurut Lewin terdiri dari empat
komponen, vyaitu: (1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan
(acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).®’
Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tindakan dengan
menggunakan model CIRC, mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek
pengajaran keterampilan membaca pemahaman. Dengan harapan adanya

peningkatan dalam keterampilan membaca cerpen. Beberapa prosedur

% Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas................ hal 29
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yang peneliti lakukan di kelas VB MI Mambaul Ulum Jombang sebagai
berikut:
1. Siklus |
a. Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan ini, kegiatan yang harus
dilakukan peneliti antara lain:
1) Membuat RPP (Rencana pelaksanaan pembelajaran).
2) Membuat instrument penilaian Tes.
3) Mempersiapkan instrument panduan wawancara.
4) Mempersiapkan instrument lembar observasi guru dan siswa.
b. Pelaksanaan (acting)

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang telah
dirumuskan pada RPP dalam situasi yang aktual. Meliputi
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

c. Pengamatan (Observing)
Pada tahap pengamatan ini, kegiatan yang dilakukan oleh
peneliti sebagai berikut:
1) Mengamati guru dalam proses pembelajaran.
2) Mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran.
3) Melakukan wawancara kepada guru.

d. Refleksi
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Pada tahap ini guru dan observer mengevaluasi seluruh
tindakan yang dilakukan berdasarkan hasil observasi. Hasil
observasi dikumpulkan, kemudian dianalisis untuk mengetahui
tingkat keberhasilan dan mencari kendala-kendala atau
kekurangan-kekurangan selama pembelajaran berlangsung. Jika
ternyata hasil yang diperoleh belum berhasil maka akan dilakukan
siklus selanjutnya.

2. Siklus 11
a. Perencanaan (planning)
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berdasarkan pada
siklus I dan penetapan alternatif pemecahan masalah.
2) Mengembangkan tindakan dari siklus I.
b. Tindakan (acting)

Melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia materi
cepen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
CIRC sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran dari siklus I.

c. Pengamatan (observing)
1) Mengamati perilaku guru dan siswa-siswi dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran siklus II.

2) Memantau kegiatan  diskusi  siswa-siswi  terhadap
pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan RPP pada
siklus I1.

d. Refleksi (Reflection)
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Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus | dan
siklus 1l serta diskusi dengan guru untuk mengevaluasi dan
membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia materi membaca cerpen dengan menggunakan model
CIRC dalam meningkatkan keterampilan membaca setelah
dilaksanakan rangkaian kegiatan mulai dari siklus | sampai
siklus I1.

D. Data dan Cara Pengumpulannya
1. Data
Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden
maupun yang berasal dari dokumen-dokumen baik dalam bentuk
statistik atau dalam bentuk lainnya guna keperluan penelitian yang
dimaksud.® Dalam penelitian ini, data yang diperlukan ada dua
macam, yaitu:
a. Data kualitatif
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi:
1) Materi yang disampaikan dalam penelitian Tindakan Kelas.
2) Model yang dipakai dalam Penelitian Tindakan Kelas.
b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-
angka. Adapun yang termasuk dalam data kuantitatif pada

penelitian ini meliputi:

%Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Pusaka Cipta 2006), hal 87
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1) Data jumlah siswa kelas V.
2) Data prosentase ketuntasan minimal.
3) Data nilai siswa.

4) Data prosentase aktivitas guru dan siswa.

2. Cara Pengumpulan Data

Malawi menyatakan bahwa teknik pengumpulan data

merupakan teknik yang digunakan untuk menjaring data yang
diperlukan sesuai dengan sampel yang telah ditentukan.®

a. Observasi

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara
langsung.*

Dalam penelitian tindakan kelas, pada siswa kelas VB di Ml
Mambaul Ulum Jombang. Observasi dilakukan untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan
penerapan model kooperatif tipe CIRC. Observasi terhadap guru
difokuskan pada kinerja guru dalam menerapkan model
pembelajaran CIRC. Sedangkan observasi siswa difokuskan pada
aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran CIRC pada pelajaran Bahasa

Indonesia.

% |badullah Malawi, Penelitian Tindakan Kelas........................... hal 14
**Ngalim Purwanto, prinsip dan teknik evaluasi pengajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2012). 149
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b. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada para responden.*

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data pra siklus atau sebelum penerapan model
pembelajaran CIRC dan wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui kesulitan apa saja yang dialami oleh guru pada saat
melakukan pembelajaran Bahasa Indonesia. Wawancara tersebut
dilakukan di MI Mambaul Ulum dengan guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia yaitu ibu Na’imatus Sholiha, S.Pd, sehingga
peneliti menemukan gambaran tentang kemampuan siswa pada

kelas VB di Ml Mambaul Ulum.

. Tes

Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakkan atau
sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaan cakupan materi
yang dipersyaratkan dan sesuai dengan pengajaran tertentu.*?

Tes yang diberikan berupa tes tertulis uraian yang
diberikanketika siswa berdiskusi kelompok untuk mengetahui

pemahaman siswadalam menentukan ide pokok, menentukan tokoh

*! Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006),

39

*’Hamzah B Uno, Assesment Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). 107
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dan perwatakan, menentukan amanat, serta menentukan latar suatu
cerpen.
d. Penilaian performance

Penilaian performance digunakan peneliti dalam menilai
kegiatan peserta didik dalam menyimpulkan isi cerita anak dengan
bahasa sendiri, tes tersebut diberikan pada siswa kelas VB MI
Mambaul Ulum guna mendapatkan data kemampuan siswa untuk
mengetahui keterampilan membaca pemahaman yang dimiliki oleh
seorang siswa tentang materi cerpen anak.

e. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan sebagainya.*®

Untuk lebih memperkuat hasil penelitian ini, peneliti
menggunakan dokumentasi berupa transkip nilai ulangan harian
siswa pada saat sebelum diterapkan model pembelajaran CIRC dan
nilai siswa setelah dilaksanakan siklus | dan Il. Serta berupa foto-
foto pada saat proses Kkegiatan pembelajaran berlangsung
padasiklus 1 dan siklus Il pada saat melakukan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CIRC

mata pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita pendek.

*% Sanjana dan Albertus Heriyanto, Panduan Penelitian, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), 146
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E. Analisis Data

Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi

kualitatif, yaitu metode penelitian yang bersifat menggambarkan

kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan

untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk

mengetahui respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama

proses pembelajaran berlangsung.**

1.

2.

Analisis prosentase Aktivitas Guru dan Siswa
Data tentang aktivitas dianalisis dengan menghitung
prosentase aktivitas siswa untuk tiap indikator. Rumus menghitung

prosentase aktivitas siswa untuk tiap-tiap indikator adalah:

S1= %x 100%

Keterangan:

S1 : Prosentase aspek aktivitas guru /siswa

X1  : Banyak aspek aktivitas guru /siswa

N - Jumlah aspek aktivitas secara keseluruhan*

Analisis Ketuntasan

Untuk analisis tingkat keberhasilan atau prosentase
ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar mengajar
berlangsung. Dilakukan dengan cara memberikan penilaian berupa

Tes tulis uraian dan penilaian performance yang diberikan pada

*#Zainal Agib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, TK, (Bandung:CV Yrama Widya,

2009), hal 40.

** Kusheri, Penerapan Pendekatan Diskusi dalam Pembelajaran Persamaan Kuadrat pada Siswa
Kelas 1 SMU Negeri 13 Surabaya, (Surabaya: UNESA, 2006), Hal 51
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setiap siklus. Analisis dihitung dengan menggunakan statistik
sederhana berikut:
a. Penilaian Tes
Peneliti memilih menggunakan tes tulis berupa soal
uraian sebanyak 4 butir soal, dimana rentang skor poin untuk
masing-masing soal adalah dengan menyesuaikan pada kriteria
penilaian.
b. Penilaian Perforrmance
Sedangkan pada penilaian performance peneliti
menggunakan instrument berupa aspek-aspek pengamatan
yang disesuaikan dengan kegiatan siswa pada saat siswa maju
ke depan kelas membacakan ringkasan cerita.
Untuk analisis hasil penilaian siswa dilakukan dengan
cara menjumlahkan skor yang diperoleh siswa dari tes tulis
uraian dan juga penilaian performance, kemudian membagi

dua dari jumlah tersebut. Dapat dituliskan dengan rumus:

Nilaj =Skor perolehan , 4, (1. Nilai soal uraian)
skor maksimal

Nilai = Skor perolehan , (2. Nilai performance)
skor maksimal

Nilai akhir = Nilai (D;Nllal )

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai
yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa

dikelas tersebut, sehingga diperoleh rata-rata. Menurut Sudjana,
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bahwa untuk menghitung rata-rata kelas digunakan rumus sebagai

berikut:*®
DY ¢
X=Sn
Keterangan:
X = Nilai rata-rata
> x = Jumlah semua nilai siswa

>'n = Jumlah siswa

3. Penilaian Ketuntasan Belajar

Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, bahwa
tingkat pencapaian untuk tes formatif adalah 75%. Siswa yang belum
mencapai skor 75% dari skor yang diharapkan, diwajibkan menempuh
kegiatan perbaikan (remidial program) sampai Ssiswa Yyang
bersangkutan lulus dalam tes yang berarti bahwa siswa tersebut telah
mencapai skor 75 dari skor maksimal yang diharapkan®’, maka peneliti
menganggap bahwa penggunaan model pembelajaran CIRC dikatakan
berhasil dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
Bahasa Indonesia materi cerpen jika siswa mampu melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran dengan baik dan mampu menyelesaikan
tes tulis serta unjuk kerja dan memenuhi ketuntasan belajar minimal
75% dengan kriteria tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan

ke dalam empat kategori berikut.*®

**Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar, (Bandung: Pustaka Martiana, 1998), hal 131
*" Suharsimi Arikunto, Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Aksara Bumi, 1996), 46
*8zainal Agib dkk, Penelitian Tindakan Kelas...Hal 42
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Dari hasil rata-rata pencapaian indikator pembelajaran dapat
dikategorikan berdasarkan ketentuan berikut dengan Kkriteria yang

sifatnya kuantitatif, yaitu:

Tabel 3.2
Tingkat keberhasilan belajar
Tingkat keberhasilan (%) Arti
90-100% Sangat baik
70-89% Baik
50-69% Cukup baik
0-49% Tidak baik

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa pada siklus | dan

Il dapat digunakan rumus sebagai berikut:

_ jumlah siswa yang tuntas 0
P jumlah siswa x 100%

Keterangan: P = Presentase yang akan dicari

Kriteria ketuntasan siswa dikatakan tuntas jika memperoleh >
75% dari skor maksimal.Dan suatu pembelajaran dikatakan efektif
jika ketuntasan klasikalnya > 75% maksudnya jika dalam satu kelas

siswa yang berhasil > 75% maka ketuntasannya tercapai.

F. Indikator Kinerja

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk
melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau

memperbaiki proses belajar mengajar (PBM) di kelas. Indikator kinerja
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harus realistik dan dapat diukur (jelas cara mengukurnya).*® Diharapkan

setelah dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan model CIRC

dapat mengalami peningkatan.
Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
berikut:

1. Minimal 75% siswa kelas V MI Mambaul Ulum Jombang memenubhi
KKM yang telah ditentukan.

2. Minimal rata-rata skor siswa >80 dan siswa dapat belajar secara aktif
dalam pembelajaran.

3. Setelah penelitian ini, diharapkan keterampilan membaca pemahaman
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia meningkat. Diukur dari
tingkat keterampilan menulis siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran CIRC.

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan
nilai minimal 75. Sedangkan keberhasilan kelas ditetapkan sebesar 75%
artinya bahwa jika dalam evaluasi, diperoleh hasil belajar minimal 75%
siswa kelas V berhasil secara individual, maka model yang diterapkan
dapat dikatakan berhasil. Demikian sebaliknya, jika siswa kelas V yang
berhasil secara individual masih dibawah 75% maka model yang

diterapkan dapat dikatakan belum berhasil.

*Nana sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Martiana, 1998), 27
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G. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan secara kolaboratif,
antara guru kelas sebagai guru pendamping dan mahasiswa sebagai
peneliti. Tugas guru mendampingi peneliti dalam menerapkan penggunaan
model pembelajaran CIRC pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun
rincian tugas guru dan mahasiswa adalah sebagai berikut:
1. Guru
a. Nama : Na’imatus Sholiha S.Pd
b. Jabatan: Guru Bahasa Indonesia kelas V MI Mambaul Ulum
Jombang
c. Tugas : 1) Mengamati pelaksanaan penelitian
2) Bertanggung jawab dalam semua jenis kegiatan
pembelajaran.
3) Terlibat dalam perencanaan tindakan, observasi, dan
refleksi pada tiap-tiap siklusnya.
2. Peneliti
a. Nama : Isna Fadlilatul Munjiyah
b. NIM :D37212067
c. Status : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya
d. Tugas : 1) Menyusun pembelajaran, menyusun instrument
penelitian,
dan membuat lembar observasi, menyebarkaninstrumen

penilaian siswa.



2) Menilai hasil tugas dan evaluasi akhir materi.
3) Pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

4) Menyusun laporan hasil penelitian.
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